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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh dari per-
putaran kas dan perputaran piutang terhadap profitabilitas atau return on asset
(ROA). Jenis penelitian ini adalah penelitian kausal komparatif dengan pendekatan
kuantitatif. Pengambilan sampel dengan menggunakan teknik purposive sampling
yang berjumlah 20 perusahaan dari perusahaan LQ 45 yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia pada periode tahun 2012-2017 sehingga total sampel pada penelitian ini
berjumlah 120. Metode analisa data yang digunakan adalah menggunakan regresi
linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Perputaran Kas berpengaruh
positif dan signifikan terhadap ROA. Sedangkan Perputaran Piutang berpengaruh
negatif dan tidak signifikan terhadap ROA. Dengan demikian manajemen perus-
ahaan untuk meningkatkan profitabilitas (ROA) harus mampu mengelola perputaran
kasnya agar likuiditas dari perusahaan dapat terjaga dengan baik. Selain itu walau-
pun perputaran piutang dalam penelitian ini berpengaruh negati tidak signifikan, akan
tetapi manajemen perusahaan juga harus memberikan perhatian agar piutang yang
dimiliki perusahaan memiliki kualitas yang baik agar tidak berdampak terhadap
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menurunnya profit perusahaan.

1. Pendahuluan

Kemampuan perusahaan menghasilkan laba
sehingga dapat meningkatkan kesejahteraan se-
luruh stakeholder dari perusahaan tersebut yang
akan berdampak terhadap baiknya reputasi perus-
ahaan tersebut di masyarakat (Roberts & Dowling,
2002). Sedangkan menurut Nugroho & Anisa
(2018) dan Nugroho & Bararah, (2018), salah satu
indikator keuangan perusahaan yang menunjuk-
kan baiknya kinerja suatu perusahaan biasa dise-
but dengan profitabilitas adalah return on asset
(ROA). Return on Asset perusahaan merupakan
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
pendapatan berdasarkan sumber daya atau asset
yang dimilikinya. Semakin besar ROA perusahaan
tersebut, maka perusahaan dapat mengalokasi-
kan sumber daya yang dimilikinya secara efektif
untuk meenghasilkan pendapatan atau laba
(Bekaert, Erb, Harvey, & Viskanta, 2009). Selain
itu, setiap perusahaan memiliki tujuan untuk
memperoleh laba agar memiliki profitabilitas se-
hingga perusahaan mampu membayar deviden
yang layak kepada pemegang saham dan juga da-
lam rangka mempertahankan keberlanjutan dari
opersional perusahaan tersebut (Liu & Hu, 2005).
Kemampuan tingkat pengembalian perusahaan
memiliki peranan penting bagi para investor dalam
memutuskan penempatan modal atau dananya
pada suatu perusahan. Dengan demikian, se-
makin baik tingkat pengembalian dividen, maka
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saham perusahaan tersebut akan semakin
menarik bagi investor untuk menanamkan inves-
tasinya pada perusahaan tersebut (Priatinah &
Kusuma, 2012; Suharli, 2007). Oleh karenanya
dikarenakan ROA merupakan salah satu indikator
keuangan yang berfungsi untuk mengetahui
seberapa besar kemampuan perusahaan terkait
dengan  besarnya tingkat  pengembalian
investasinya, maka manajemen perusahaan akan
sangat peduli dan menjadikannya sebagai salah
satu target pencapaian bisnis perusahaan
(Grullon, Michaely, Benartzi, & Thaler, 2005).

Selain itu, untuk menjaga kemampuan likuidi-
tas perusahaan, maka perusahaan harus harus
dapat mengelola jumlah kas yang dimiliki. Se-
makin baik pengelolaan kas suatu perusahaan
akan berdampak terhadap ketersediaan kas yang
cukup sehingga perusahaan tidak memiliki
kesulitan untuk memenuhi kewajiban jangka
pendeknya (Diamond, 2004; Richards & Laughlin,
2014). Selanjutnya, menurut Putri & Musmini,
(2012) dan Rahayu & Susilowibowo, (2013)),
definisi dari perputaran kas adalah perbandingan
antara penjualan dengan jumlah kas rata-rata se-
hingga apabila semakin tinggi perputaran kas
dalam suatu perusahaan maka semakin cepat
perusahan mendapatkan kembali kasnya dalam
jumlah tertentu.
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Piutang adalah klaim atas pembayaran dari
barang atau jasa kepada para pelanggan atau
pihak lainnya (Griischow, Kemper, & Brettel, 2016;
Hamel, 2013). Perputaran piutang merupakan
aspek penting untuk mengukur return on
investmet suatu perusahaan. Perputaran piutang
merupakan indikator berapa lama periode yang
dibutuhkan mendapatkan kas kembali dari piutang
yang ditagihkan kepada pelanggan atau pihak
lainnya yang dimiliki oleh perusahaan. Oleh kare-
nanya, semakin cepat perputaran piutang
perusahaan, maka akan semakin berkualitas
piutang yang dimiliki perusahaan tersebut.
Dengan demikian apabila piutang tersebut
pengembaliannya dalam kurun waktu yang tepat,
maka perusahaan akan dapat segera mengakui-
nya sebagai pendapatan.

Fenomena yang terjadi saat ini nilai rata-rata
ROA pada seluruh perusahaan yang terdaftar
pada Bursa Efek Indonesia (BEI) mengalami
kenaikan pada tahun 2014 sampai dengan 2016.
Namun demikian pada perusahaan makanan dan
minuman yang terdaftar di BEI pada periode tahun
2012-2013 cenderung mengalami penurunan.
Kemugkinan hal ini disebabkan oleh menurunnya
nilai penjualan, adapun menurunnya nilai ROA
pada perusahaan makanan dan minuman pada
2012 sebesar 12,44 menjadi 11,29 pada 2013,
namun pada 2014 mengalami kenaikan yaitu dari
2013 sebesar 11,29 menjadi 11,51 pada 2014 dan
pada 2015-2016 kembali naik sebesar 18,52
menjadi 21,49 pada 2016.

Berdasarkan uraian pada latar belakang
permasalahan, maka rumusan permasalahan
dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut :

1) Apakah pengelolaan kas berpengaruh

terhadap return on asset (ROA)?;

2) Apakah pengelolaan piutang
berpengaruh terhadap return on asset
(ROA)?.

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan
dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1) Mengetahui apakah pengelolaan kas
berpengaruh terhadap return on asset
(ROA);

2) Mengetahui Apakah pengelolaan piutang
berpengaruh terhadap return on asset
(ROA).

Dengan demikian diharapak penelitian dapat

memberikan kontribusi kepada:

1) Manfaat akademis yaitu untuk
memberikan kontribusi terhadap
pengembangan penelitian ini sehingga
dapat menjadi dasar kajian pada
penelitian selanjutnya;

2) Manfaat praktis yaitu untuk memberikan
informasi tambahan bagi para pengguna
laporan  keuangan terkait dengan
pengaruh pengelolaan kas dan pengel-
olaan piutang terhadap return on asset
(ROA)

2. Tinjauan Pustaka dan Hipotesis

Indikator yang lazim digunakan dalam men-
gukur ketersedian uang tunai atau kas dalam
rangka membayar tagihan perusahan atau utang

Inovbiz: Jurnal Inovasi Bisnis 7 (2019) 20-25

adalah sejauh mana kecepatan perputaran kas
pada perusahaan tersebut (Suminar, 2015). Kas
mempunyai tingkat likuiditas paling tinggi dalam
unsur modal kerja yang oleh karenanya semakin
cepat perputaran kas suatu perusahaan, maka
menunjukkan bawa likuiditasnya perusahaan ters-
but juga baik sehingga dapat mengurangi risiko
perusahaan dalam hal gagal bayar utangnya pada
pihak ketiga atau para suppliernya. Begitupun
sebaliknya jika kas perusahaan relatif kecil
dibandingkan dengan jumlah hutang lancarnya,
maka perusahaan tersebut terdapat kemungkinan
akan mengalami kesulitan dalam memenuhi
kewajiban finansialnya. Semakin tinggi tingkat
perputaran kas berarti semakin cepat kembalinya
kas masuk pada perusahaan sehingga kas akan
dapat dipergunakan kembali untuk membiayai
kegiatan operasional sehingga tidak mengganggu
kondisi keuangan perusahaan (Fazzari, Ferri, &
Greenberg, 2008; Richards & Laughlin, 2014).

Merujuk pada Gitman (1974) pengertian dari
perputaran piutang (account receivable turn over)
adalah usaha seberapa cepat piutang usaha
berubah menjadi kas dalam setahun. Kemudian
perputaran kas dapat dijadikan indikator dalam
mengukur kualitas piutang yang dimiliki suatu pe-
rusahaan yang mana tinggi rendahnya perputaran
piutang akan mempunyai pengaruh terhadap
besar kecilnya modal yang diinvestasikan dalam
bentuk piutang. Makin cepat perputarannya berarti
makin pendek waktu terikatnya modal dalam
piutang untuk mempertahankan penjualan kredit
dalam jumlah tertentu, sedangkan naiknya se-
makin lama perputaran piutang, maka akan mem-
butuhkan tambahan jumlah modal untuk
diinvestasikan dalam bentuk piutang (Santoso,
2013). Dengan demikian semakin tingginya per-
putaran piutang dalam 1 tahun, maka perusahaan
tersebut dapat dikatakan memiliki kualitas hutang
tertagih yang baik.

Profitabilitas  mencerminkan  kemampuan
perusahaan dalam penggunaan aset-aset
perusahaan yang digunakan untuk kegiatan
operasi perusahaan dalam rangka menghasilkan
keuntungan bagi perusahaan. Dengan kata lain,
profitabilitas menunjukan kemampuan
perusahaan memperoleh laba dalam
hubungannya dengan penjualan produk atau jasa
dari perusahaan tersebut sehingga dapat berdam-
pak terhadap meningkatnya total aktiva maupun
modal sendiri perusahaan tersebut (Dewi &
Wirajaya, 2013; L. Nugroho, Hidayah, & Badawi,
2018). Selanjutnya, return on asset (ROA)
merupakan salah satu rasio keuangan yang
digunakan  untuk  mengukur  kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba yang
berasal dari aktivitas operasional perusahaan (A.
Nugroho, 2018; Nugroho, Utami, Doktorlina, &
Husnadi, 2017; Waluyo, 2018). Dengan kata lain,
ROA adalah indikator suatu unit usaha untuk
memperoleh laba atas sejumlah asset yang
dimiliki oleh unit usaha tersebut. Semakin besar
ROA, semakin besar pula tingkat keuntungan
yang dicapai oleh perusahaan tersebut dan
semakin baik pula reputasi dan posisi perusahaan
tersebut di masyarkat dan investor pada khu-
susnya.
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Berdasarkan kajian pustaka dan penelitian ter-
dahulu tersebut, maka hipotesis dalam penelitian
ini adalah:

1) H1: Perputaran kas berpengaruh positif ter-
hadap ROA;

2) H2: Perputaran piutang berpengaruh posi-
tif terhadap ROA.

3. Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan LQ
45 yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia
tahun 2012-2017. Berdasarkan data yang
diperoleh melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia
di  www.idx.co.id. Desain penelitian kausal
digunakan untuk masalah berupa hubungan

sebab-akibat antara dua variabel atau lebih.
Dalam penelitian kausal terdapat variabel
dependen (variabel yang dipengaruhi) dan
variabel independen (variabel yang

mempengaruhi).

Variabel penelitian adalah segala sesuatu
berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi
tentang hal tersebut,kemudian ditarik
kesimpulannya. Adapun variabel dalam penelitian
ini dapat dibedakan menjadi:

1) Variabel Dependen (Y) merupakan
variabel yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat karena adanya variabel
bebas (Wahyudi & Pawestri, 2006). Se-
dangkan, variabel dependen yang
digunakan pada penelitian ini adalah
ROA pada perusahaan LQ 45 yang
terdaftar pada Bursa Efek Indonesia
tahun 2012-2017. ROA (Return On
Asset) merupakan rasio yang digunakan
untuk mengevaluasi profitabilitas
(Nugroho & Anisa, 2018; Nugroho &
Bararah, 2018; Nurhayati, 2018). Adapun
formula dari ROA adalah sebagai berikut:

Laba Bersih
Total Asset

2) Variabel Independen (X), merupakan
variabel yang akan mempengaruhi atau
yang menjadi sebab perubahannya atau
timbulnya variabel terikat. Variabel bebas
yang digunakan dalam penelitian ini an-
tara lain:

a. Perputaran Kas (X1), merupakan
ukuran efektivitas penggunaan kas
oleh perusahaan yang dipergunakan
untuk mengukur jumlah kecukupan
modal kerja bagi perusahaan dalam
membayar tagihan dan membiayai
operasional perusahaan (Putri &
Musmini, 2012). Adapun formula dari
perputaran kas adalah shb.:

Penjualan Bersih
Rata — Rata Kas

b. Perputaran Piutang (X2), merupakan
rata-rata kembalinya piutang atau
tagihan perusahaan tersebut kembali
menjadi uang tunai dalam satu peri-
ode (Wild, Subramayam, dan Halsey,
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2005). Adapun formula dari per-
putaran piutang adalah:
Penjualan
Rata — Rata Piutang
Populasi dalam penelitian ini adalah

perusahaan LQ 45 yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia pada tahun 2012-2017. Sedangkan
sampel Penelitian dengan menggunakan metode
purposive sampling, yaitu teknik pemilihan sampel
secara tidak acak yang informasinya diperoleh
dengan menggunakan kriteria tertentu dimana
umumnya disesuaikan dengan tujuan atau masa-
lah penelitian. Dengan demikian sampel penelitan
terdapat pada Tabel 1 sebagai berikut:

Tabel 1. Sampel Penelitian

No Kode Nama Pernsahaan
1 AKRA AER Corporinde Thk.
2 ASRIT AstraIntemational Thl.
3 ASRI Alam Suters Realtv Thk,
4 EECA Bank Central Asia Thlk.
3 BENI Bank MNagara Indonesia (Persare) Thk.
] BERI Bank Rakvat Indonssia (Persem) Thk,
7 BMRI Bank hMandiri (Persac) Tk
] CPIN Charoen Pokphan Indonesis Thk.
9 GGEM | Gudane Garam Thk
10 ICBP Indofood CBF Suksss Makmur Thk,
11 INDF Indofoed Sukszs Makmpr Thl,
12 INTP | Indocsment Tungesl Prakasa Thi
13 JSMR | Jasahlases (Fersare) Th
14 ELEF Kalbe Fagus Thk.
15 LPKR | Lippe Karawaci Thk
16 PTEA Tambang Batubara Bukit Assm (Persaco) Thlk.
17 SMGE Semen Gresik (Parsarg) Thk,
18 TLEM Telekomunikasi Indenssis (Parsam) Thk
19 UNTR United Tractors Thk.
20 UNVE Unilever Indonesia Thk,

Sumbsr: www.idx.co.id {data diglah)

Metode analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode analisis kuantitatif.
Dengan menjabarkan data dengan menggunakan
analisis statistik melalui suatu bentuk pengujian
untuk melihat apakah terdapat pengaruh antara
perputaran kas dan perputaran piutang terhadap
ROA. Adapun analisis data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis statistik deskriptif, uji
asumsi klasik, uji kelayakan model dan uiji
hipotesis yang dioperasikan dengan
menggunakan program SPSS 23.

4, Hasil dan Pembahasan

Hasil uji statistik deskriptif variabel penelitian
terhadap data tahun 2012-2017 dapat dilihat pada
Tabel 2 sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statisticy

N Minimum | Maximum Mean 5td. D eviation

ROA 110 01012 40376
1016000
76.30000

0075740
22076651

3.0686333

07950705
435066873

787181948

Pargutarsn kg 120 23466

Parputarzn Piutang 120 03004

Valid N (listwisa) 120

Sumber: Data sekunder yang diolah
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Berdasarkan Tabel 2. telah diperoleh nilai
mean, maximum, minimum, dan standard devia-
tion untuk masing-masing variabel penelitian dari
120 observasi pada 20 perusahaan dalam 6 peri-
ode. Untuk variabel ROA, nilai mean sebesar
0,098, nilai maximum sebesar 0,40, nilai minimum
sebesar 0,01, dan nilai standard deviation dari
ROA sebesar 0,080. Variabel perputaran kas, nilai
mean sebesar 2,208, nilai maximum sebesar
29,16, nilai minimum sebesar 0,25, dan nilai
standard deviation dari perputaran kas sebesar
4,360. Sedangkan untuk variabel perputaran
piutang, nilai mean sebesar 3,069, nilai maximum
sebesar 76,80 dengan nilai minimum sebesar
0,03, dan nilai standard deviation dari perputaran
piutang sebesar 7,873.

Berdasarkan Tabel 3 dibawah menunjukkan
hasil pengujian normalitas dalam penelitian ini
dengan nilai signifikansi sebesar 0,071 yang
berarti lebih besar dari 0,05, maka dapat
disimpulkan data berdistribusi normal.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
M 120
Mormal Parameters® Mean 0000000
Std. Deviation 04803362
Most Extreme Differences Absolute ara
Fositive 066
Megative -078
Test Statistic ora
Asymp. Sig. (2-tailed) O71=
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
Tabel 4. Hasil Uji Autokorelasi
Model Summary®
Adjusted R Std. Error ofthe
Model |R R Square | Square Estimate Durbin-Watson
1 7972 635 629 4544243 2.023

3. Predictors: (Constant), Perputaran Piutang, Perputaran kas
b. DependentVariable: ROA

Pada Tabel 4 di atas terlihat variabel terikat
ROA nilai Durbin Watson adalah 2,023. Adapun
nilai du tabel dengan menggunakan nilai
signifikansi 5% dan jumlah variabel independen 2
(k=2). Nilai DW (d) lebih dari dari batas atas (du)
1,733 dan kurang dari (4-du) 2,267 maka dapat
disimpulkan bahwa model regresi dalam
penelitian ini  menunjukkan tidak terdapat
autokorelasi positif dan negatif atau dapat
disimpulkan tidak terdapat autokorelasi.

Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig
1 (Constant) .039 003 13.837 000
Perputaran kas 001 001 172 1.903 059
Perputaran Piutang -001 000 =177 -1.954 053

a. DependentVariable: absresid
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Sesuai dengan Tabel 5, hasil uji heteroskedas-
tisitas dapat diketahui bahwa nilai probabilitas sig-
nifikansi semua variabel independen berada di
atas tingkat kepercayaan 5%, sehingga dapat
disimpulkan bahwa persamaan model regresi
yang diajukan bebas dari heteroskedastisitas.

Tabel 6. Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients®
Unstandardized | Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Staistics
Std Toleran
Model ] Error Beta t Sig ce VIF
1 (Constant) 068 005 13.197| 000
Perputaran kas 015 001 801 14.264| 000 989 | 1.011
Perputaran
Putang -001| 001 -100| 4777 078 989 | 1.011

a. Dependent Variable: ROA

Pada Tabel 6 di atas, hasil uji multikolinearitas
dapat diketahui bahwa nilai tolerance semua
variabel independen berada di atas 0,10 dan nilai
variance inflation factor (VIF) di bawah 10,
sehingga dapat disimpulkan bahwa persamaan
model regresi yang diajukan bebas dari
multikolinearitas.

Tabel 7. Hasil Uji Koefiisien Determinasi

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Sguare Square Estimate
1 7472 635 629 04844243

a. Predictors: (Constant), Perputaran Fiutang, Perputaran kas
b. Dependent Variable: ROA

Merujuk Tabel 7. nilai Adjusted R2 di atas
adalah sebesar 0,629. Nilai R2 ini dapat diketahui
bahwa seluruh variabel independen yang terdiri
dari perputaran kas dan perputaran piutang dapat
menjelaskan variasi dari variabel dependen yaitu
ROA sebesar 62,9% sedangkan sisanya 37,1%
dapat dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang
tidak diikutsertakan di dalam model.

Tabel 8. Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig
1 (Constani) 068 005 13.187| 000
Perputaran kas 015 001 801| 14264 000
Perputaran
Fistang -001 001 -100| 4777 078

a. Dependent Variable: ROA

Hasil analisis regresi linier berganda dilihat
pada Tabel 8, diperoleh nilai koefisien regresi
perputaran kas (X1) sebesar 0,015, koefisien
regresi perputaran piutang (X2) sebesar —0,001.
Berdasarkan angka tersebut maka dapat disusun
persamaan sebagai berikut:

y = 0,068 + 0,015x1 — 0,001x2 + €

Berdasarkan hasil analisis statistik dalam
penelitian ini, pengaruh perputaran kas dan
perputaran piutang terhadap ROA pada
perusahaan LQ 45 yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode tahun 2012-2017.
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Hasil pengujian hipotesis pertama
menunjukkan bahwa nilai koefisien regresi
variabel perputaran kas sebesar 0,015 adalah
positif. Hal ini menunjukkan bahwa variabel
perputaran kas berpengaruh positif terhadap
ROA. Sehingga jika perputaran kas semakin
besar maka ROA akan semakin besar. Nilai
signifikansi sebesar 0,000 lebih kecil dari 0.05 dan
nilai t-hitung sebesar 14,264 lebih besar dari t-
tabel sebesar 1,980. Hal ini berarti bahwa variabel
perputaran kas berpengaruh positif dan signifikan
terhadap ROA. Sehingga variabel perputaran kas
mampu mengeneralisir total populasi penelitian
terhadap ROA pada perusahaan LQ 45 yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-
2017. Hasil penelitian ini mendukung hasil
penelitian Arianti (2018); dan Suarnami et al.,
(2014) yang memiliki hasil penelitian bawa per-
putaran kas perusahaan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap ROA yang berarti bahwa se-
makin besar tingkat perputaran kas perusahaan
maka semakin baik dan meningkat pula Return On
Assets. Hal itu dapat mendorong perusahaan un-
tuk meningkatkan laba karena perputaran kas
yang semakin tinggi, maka perusahaan menun-
jang kemampuan perusahaan untuk melakukan
kegiatan  operasionalnya dan  memenuhi
kewajiban jangka pendeknya (Rahayu &
Susilowibowo, 2013).

Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan
bahwa nilai koefisien regresi variabel perputaran
piutang sebesar -0,001 adalah negatif. Hal ini be-
rarti bahwa variabel perputaran piutang ber-
pengaruh negatif terhadap ROA. Sehingga jika
perputaran piutang semakin besar maka ROA
akan semakin kecil. Nilai signifikansi sebesar
0,078 lebih besar dari 0,05 dan nilai t-hitung sebe-
sar -1,777 lebih kecil dari t-tabel sebesar 1,980.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa variabel per-
putaran piutang berpengaruh negatif dan tidak sig-
nifikan terhadap ROA. Sehingga variabel per-
putaran piutang tidak mampu mengeneralisir total
populasi penelitian terhadap ROA pada perus-
ahaan LQ 45 yang terdaftar di Bursa Efek Indone-
sia tahun 2012-2017. Tidak berpengaruh signif-
ikannya variabel perputaran piutang dapat
disebabkan oleh sedikitnya transaksi penjualan
secara kredit dari perusahaan tersebut. Lebih
lanjut hasil penelitian ini juga sejalan dengan
penelitian Rahayu & Susilowibowo (2013) dan
Budiansyah et al., (2017) yang menyatakan
bahwa perputaran piutang tidak berpengaruh sig-
nifikan terhadap profitabilitas (ROA). Sedangkan
menurut Satriya & Lestari (2014) pada hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa perputaran
piutang berpengaruh positif dan signifikan ter-
hadap profitabilitas (ROA) yang mana pada indus-
tri real estate mayoritas penjualan dilakukan
secara kredit. Dengan demikian, jika pengelolaan
perputaran piutang dilakukan secara efektif, maka
akan berdampak positif pada profitabilitas karena
semakin tinggi tingkat rasio perputaran piutang
yang berdampak pada semakin baik karena
jumlah piutang tidak tertagih semakin sedikit serta
tidak terjadinya banyaknya aktiva dalam bentuk
kas yag tidak produktif dalam piutang. Dengan be-
gitu semakin cepat pula kas masuk bagi perus-
ahaan dari penagihan piutang, sehingga kas
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dapat digunakan kembali untuk kegiatan
operasional perusahaan yang akan berdampak
pada meningkatnya aktivitas penjualan.

5. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian untuk memper-
tahankan dan meningkatkan kinerja dan profitabil-
itas perusahaan, maka manajemen perusahaan
harus memiliki kemampuan dalam mengelola per-
putaran kas secara efektif dan efisien. Efektivitas
pengelolaan kas bertujuan untuk menjaga likuidi-
tas perusahaan untuk membiayai overhead perus-
ahaan dalam rangka menghasilkan penjualan
atau jasa. Perputaran piutang walaupun ber-
pengaruh tidak signifikan, namun perusahaan ha-
rus dapat mengelolanya dengan tepat agar tidak
terjadi piutang yang tidak tertagih yang akan
berdampak terhadap berkurangnya profitabilitas.
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